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RINGKASAN 

AC split adalah sistem pendingin udara yang umum digunakan untuk 

menciptakan temperatur udara yang nyaman di dalam ruangan. Sistem pendingin 

ini dirancang dengan sederhana, terdiri dari peralatan indoor, outdoor, 

kompresor, dan katup ekspansi.Setiap peralatan memiliki umur pakai tertentu, 

termasuk peralatan AC split. Meskipun demikian, peralatan AC split yang sudah 

tidak digunakan masih dapat dimanfaatkan kembali dengan cara dimodifikasi 

pada sisi evaporator. Salah satu contohnya adalah memanfaatkan sisi evaporator 

AC split untuk membuat es batu,Oleh karena itu, penelitian akan dilakukan 

untuk membuat es batu dengan judul "Kaji eksperimental sistem pendingin alat 

pembuat es batu menggunakan pipa kapiler AC split dengan memodifikasi 

evaporatorMetodologi Penelitian ini menggunakan metode eksperimental 

(experimental research). Metode penelitian eksperimental adalah dengan 

membuat alat serta melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh 

data empiris. Selanjutnya melakukan studi literatur yaitu mencoba untuk 

memahami dan menggumpulkan data-data hasil penelitian terdahulu guna untuk 

mendukung penelitian terkait.Proses penelitian dilakukan dengan tahap-tahap 

seperti Studi Pustaka dan persiapan alat,bahan, Merakit Alat, Pemvakuman 

Mesin Pendingin dan pengisian Refrigeran R32, Temperatur Air Garam yang 

diinginkan -4°C, Analisis Data Dan Pembahasan dan kesimpulan Unjuk kerja 
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mesin pendingin pembuat es batu menggunakan AC split dengan media air 

garam sebagai penghantar kalor ke es batu, refrigerant menggunakan R32, unjuk 

kerja mesin pendingin dengan menggunakan variasi panjng pipa kapiler 100cm, 

150cm, 200cm dapat dianalisis berdasarkan data-data hasil pengujian, panjang 

pipa kapiler sangat mempengaruhi kinerja pada mesin itu sendiri, dengan 

menggunakan panjang pipa kapiler 150cm, dapat menyerap panas lebih besar 

diperoleh hasil Q_in 1,3618 kW, jika dibandingkan dengan panjang pipa kapiler 

200cm lebih rendah diperoleh hasil nilai Q_in 1,2985 kW, selanjutnya 

penyerapan panas pipa kapiler 100cm paling rendah dengan hasil Q_in 1,1142 

kW. Selain itu, pada pipa 150cm dapat melepas kalor yang lebih besar yaitu 

Q_out 1,7242 kW, diabandingkan panjang pipa kapiler 200cm diperoleh hasil 

lebih rendah yaitu Q_out 1,6793 kW, dan panjang pipa kapiler 100cm paling 

rendah dengan hasil Q_out 1,4450 kW.Nilai COP pada gambar 4.5 dapat dilihat 

pada panjang pipa kapiler 150cm lebih tinggi yaitu 3,7416 diabndingkan panjang 

pipa kapiler 200cm yaitu 3,4089 dan pipa kapiler 100cm nilai COP terendah 

yaitu 3,3669 ini menunjukkan bahwa effisiensi mesin pendingin pembuat es batu 

dengan panjang pipa kapiler 150cm lebih effektif. Setelah dilakukan uji coba 

panjang pipa kapiler 150cm, lebih cepat membekukan es kemasanBerdasarkan 

data hasil pengamatan dan data hasil perhitungan, eksperimen ini menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis unjuk kerja variasi 

panjang pipa kapiler 100cm, 150cm, dan 200cm, menghasilkan nilai COP 

terbaik terjadi pada panjang pipa kapiler 150cm dengan diameter 0.54mm yaitu 

sebesar 3,7416. Adapun panjang pipa evaporator yang digunakan adalah 14 

meter yang memiliki diameter pipa 1⁄4 inci dan menggunakan air garam 

sebanyak 15 liter sebagai media penukar kalor. Penggunaan 3 (tiga) variasi 

panjang pipa kapiler 100cm, 150cm, dan 200cm dalam membuat es batu, 

menghasilkan es batu yang lebih cepat membeku dengan waktu 55 menit pada 

panjang pipa kapiler 150cm, dibandingkan menggunakan panjang pipa 200cm 

atau 100cm. 

 

Kata Kunci : sistem pendingin, alat pembuat es batu, COP 

Kepustakaan : 27 (2004-2023) 
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SUMMARY 

EXPERIMENTAL STUDY OF THE ICE CUBES MAKER COOLING 

SYSTEM USING SPLIT AC CAPILLARY PIPE BY MODIFYING THE 

EVAPORATOR  

 

Scientific Writing in the form of a thesis, May 2024 

 

Rofik Hadi Abdul Rohman, supervised by Prof. Dr. Ir. Irwin Bizzy, M.T, 

xxix + 68 pages, 15 tables, 37 figures, 12 appendices 

 

SUMMARY 

Split air conditioners are commonly used air conditioning systems to create a 

comfortable air temperature indoors. This cooling system is simply designed, 

consisting of indoor, outdoor, compressor, and expansion valve equipment. 

Every piece of equipment has a certain lifespan, including split AC equipment. 

However, split AC equipment that is no longer in use can still be reused by 

modifying the evaporator side. One example is utilizing the evaporator side of a 

split AC to make ice cubes, therefore, research will be conducted to make ice 

cubes with the title “Experimental review of the cooling system of an ice cube 

maker using split AC capillary pipes by modifying the evaporatorMethodology 

This research uses experimental methods (experimental research). The 

experimental research method is to make tools and make direct observations to 

obtain empirical data. Furthermore, conducting a literature study is trying to 

understand and collect data from previous research results in order to support 

related research. The research process is carried out with stages such as literature 

study and preparation of tools, materials, assembling tools, vacuuming the 

cooling machine and filling the R32 refrigerant, the desired salt water 

temperature of -4 ° C, data analysis and discussion and conclusions The 

performance of the ice cube maker cooling machine using split air conditioning 
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with salt water media as heat conductor to ice cubes, refrigerant using R32, the 

performance of the cooling machine using variations in the length of the 

capillary pipe 100cm, 150cm, 200cm can be analyzed based on the test data, the 

length of the capillary pipe greatly affects the performance of the machine itself, 

using a capillary pipe length of 150cm, can absorb more heat obtained the result 

of Q_in 1.3618 kW, when compared to the length of the capillary pipe 200cm 

lower obtained the result of Q_in value of 1.2985 kW, then the lowest 100cm 

capillary pipe heat absorption with the result of Q_in 1.1142 kW. In addition, 

the 150cm pipe can release more heat, namely Q_out 1.7242 kW, compared to 

the length of the 200cm capillary pipe, the lower result is Q_out 1.6793 kW, and 

the length of the 100cm capillary pipe is the lowest with the result of Q_out 

1.4450 kW.COP value in Figure 4. The COP value in Figure 4.5 can be seen in 

the 150cm capillary pipe length is higher at 3.7416 compared to the 200cm 

capillary pipe length of 3.4089 and the 100cm capillary pipe the lowest COP 

value is 3.3669 this shows that the efficiency of the ice cube maker cooling 

machine with a 150cm capillary pipe length is more effective. After the 150cm 

capillary pipe length trial, it is faster to freeze packaged ice Based on observation 

data and calculation data, this experiment produces the following conclusions: 

Based on the results of the analysis of the performance of capillary pipe length 

variations of 100cm, 150cm, and 200cm, resulting in the best COP value occurs 

at 150cm capillary pipe length with a diameter of 0.54mm which is 3.7416. The 

length of the evaporator pipe used is 14 meters which has a pipe diameter of 1⁄4 

inch and uses 15 liters of salt water as a heat exchange medium. The use of 3 

(three) variations of capillary pipe lengths of 100cm, 150cm, and 200cm in 

making ice cubes, produces ice cubes that freeze faster with a time of 55 minutes 

at a capillary pipe length of 150cm, compared to using a pipe length of 200cm 

or 100cm. 

 

Keywords: cop, cooling system, ice cube maker 

literature: 27 (2004-2023)
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hukum pertama termodinamika adalah energi tidak dapat diciptakan atau 

dimusnahkan namun dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Energi 

bersifat abstrak yang sukar dibuktikan tetapi dapat dirasakan keberadaanya. 

Kemampuan energi mekanik maupun listrik untuk berbagai proses kegiatan. 

Sebagai contoh Air Conditioner, refrigerasi domestik, menggunakan energi 

listrik untuk menjalankan proses tersebut. 

AC split adalah sistem pendingin udara yang umum digunakan untuk 

menciptakan temperatur udara yang nyaman di dalam ruangan. Sistem pendingin 

ini dirancang dengan sederhana, terdiri dari peralatan indoor, outdoor, 

kompresor, dan katup ekspansi. Kelebihan AC split meliputi kemampuan 

pendinginan yang efisien, pemasangan yang fleksibel, dan pemeliharaan yang 

relatif mudah. Penggunaan AC split disesuaikan dengan ukuran ruangan agar 

proses pendinginan dapat berjalan dengan baik (Hajidavalloo, 2007).  

Setiap peralatan memiliki umur pakai tertentu, termasuk peralatan AC split. 

Meskipun demikian, peralatan AC split yang sudah tidak digunakan masih dapat 

dimanfaatkan kembali dengan cara dimodifikasi pada sisi evaporator. Salah satu 

contohnya adalah memanfaatkan sisi evaporator AC split untuk membuat es 

batu, selanjutnya es batu yang dihasilkan digunakan dalam berbagai kebutuhan 

di bidang makanan dan minuman. Penggunaan es sebagai bahan pangan, baik 

untuk unit usaha maupun kebutuhan pribadi, semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan bidang-bidang yang membutuhkan es sebagai bahan penunjang  

semakin banyak. Salah satu produk es yang banyak digunakan adalah es batu, 

yang memiliki berbagai kegunaan terutama dalam bidang pangan dan industri 

(Mutmainnah, 2023).  
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Mengingat kondisi diatas, dilakukan pengembangan dan penerapan alat 

mesin pembuat es batu dari AC Split bekas untuk mengatasi permasalahan dalam 

memproduksi es batu dalam jumlah banyak. Oleh karena itu, penelitian akan 

dilakukan untuk membuat es batu dengan judul "Kaji eksperimental sistem 

pendingin alat pembuat  es batu menggunakan pipa kapiler AC split dengan 

memodifikasi evaporator" (Jilan dkk., 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, AC split adalah sistem pendingin udara yang 

digunakan untuk menciptakan temperatur udara yang nyaman. Setiap peralatan 

memiliki umur pakai tertentu, termasuk peralatan AC split. Meskipun demikian, 

peralatan AC split bekas masih dapat dimanfaatkan kembali dengan cara 

dimodifikasi pada sisi evaporator. Oleh karena itu, diperlukan kaji eksperimental 

sistem pendingin pembuat es batu menggunakan penambahan pipa kapiler 

dengan memodifikasi bagian evaporator pada AC split bekas, agar es batu dapat 

membeku dengan lebih cepat.  

1.3 Batasan Penelitian 

Adapun batasan masalah dari kaji ekperimental sistem pendingin alat  

pembuat es batu menggunakan pipa kapiler AC split sebagai berikut: 

 Kompresor AC split yang digunakan 1 PK (Paardenkracht) atau (800W) 

sebanyak 1 unit. 

 Refrigeran yang digunakan adalah tipe R32. 

 Penurunan temperatur dan tekanan menggunakan pipa kapiler. 

 Menggunakan air garam sebagai pemindah kalor. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

 Menganalisis unjuk kerja dari mesin pendingin siklus kompresi uap dan 

Coefficient of performance 

 Menganalisis variasi panjang pipa kapiler 100cm, 150cm dan 200cm untuk 

membekukan es batu. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan penelitian ini antara lain: 

 Manghasilkan mesin pembuat es batu dengan memanfaatkan AC split bekas.  

 Memberikan solusi pada masyarakat terhadap kebutuhan es batu khususnya 

para pengusaha UMKM. 

 Sebagai referensi bagi mahasiswa Teknik mesin dalam rancang bangun 

mesin pembuat es batu dengan siklus kompresi uap. 
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